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ABSTRAK

Saputra,Yuli. 2016. Pembuatan Media Pembelajaran Visual Moving limu Ukur
Tanah Kajian Penggunaan Alat Digital pada Mahasiswa Pendidikan Teknik
Bangunan Universitas Negeri Semarang. Skripsi, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | : Ir.Ispen Safrel, M.Si..
Pembimbing Il : Drs. Harijadi Gunawan BW M.Pd.

Kata Kunci : Digital Theodolit, Media Pembelajaran, Multimedia

Mata kuliah llmu Ukur Tanah dan Praktek merupakan bagian dari satuan
kurikulum yang diberikan kepada mahasiswa S1 PTB Jurusan Teknik Sipil.
Sehingga Mahasiswa diwajibkan untuk mengambil Mata kuliah tersebut.

Salah satu capaian pembelajaran pada mata kuliah llmu Ukur Tanah dan
Praktek adalah pada akhir kuliah mahasiswa diharapkan dapat mengetahuai
tentang Penggunaan alat, Pengukuran polygon, memanjang, dan dapat menguasai
konsep materi Ilmu Ukur Tanah dan Praktek. Berdasarkan tahun sebelumnya
Mata Kuliah Ilmu Ukur Tanah dan Praktek mendapatkan materi  yang
disampaikan dosen belum sepenuhnya dipahami oleh Mahasiswa sehingga
membutuhkan media alternative yang mampu digunakan untuk belajar secara
mandiri yaitu salah satunya media pembelajaran berbasis multimedia.

Tujuan penelitian media pembelajaran berbasis multimedia ini untuk
mengetahui kelayakan media pembelajaran Visual Moving dan dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam pengajaran .

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode angket, yang digunakan untuk mendapatkan data pengujian validitas
media oleh expert atau ahli media, serta pengambilan data persepsi mahasiswa
terhadap media pembelajaran. Dengan obyek penelitian mahasiswa Pendidikan
Teknik Bangunan Universitas Negeri Semarang angkatan 2014. Hasil dari
penelitian ini didapat penilaian Ahli materi terhadap aspek materi dan aspek
instruksional dalam media pembelajaran berbasis multimedia Visual Moving pada
Power point mata kuliah llmu Ukur Tanah dan Praktek dengan kategori baik,
yang mempunyai nilai presentase rata-rata sebesar 79,00%, penilaian Ahli media
terhadap aspek ' rekayasa' perangkat lunak, :desain pembelajaran, dan aspek
komunikasi audio visual dalam media pembelajaran berbasis multimedia pada
mata kuliah llmu Ukur Tanah dan Praktek dengan kategori baik, yang mempunyai
nilai presentase rata-rata sebesar 87,50% dan persepsi mahasiswa terhadap media
pembelajaran sebesar 86,2% dapat digunakan menjadi alternatif media
pembelajaran mandiri mahasiswa dalam menempuh mata kuliah IImu Ukur Tanah
dan Praktek.

Disarankan untuk dapat memanfaatkan dengan baik media pembelajaran
menggunakan multimedia ini sebagai salah satu sumber belajar mandiri dalam
membantu pemahaman belajar mata kuliah llmu Ukur Tanah dan Praktek.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan arah pengajaran di Indonesia yang bernuansa kompetitif dan
menghargai proses belajar yang berdampak pada penguasaan kompetensi serta
berbagai kebijakan pendidikan yang dilakukan juga sering berawal dari langkah-
langkah yang telah dilakukan oleh Negara lain.

Model pembelajaran yang selama ini dilakukan yaitu model pembelajaran
konvensional atau yang dikenal dengan Teacher Centered Learning (TCL) seperti
model kuliah mimbar, kental dengan suasana instruksional dan dirasa kurang
sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
demikian pesat. Sistem pembelajaran konvensional kurang fleksibel dalam
mengakomodasi perkembangan materi pembelajaran karena pengajar harus
intensif menyesuaikan materi dengan perkembangan teknologi terbaru. Kurang
bijaksana jika perkembangan teknologi jauh lebih cepat dibanding dengan
kemampuan pengajar dalam menyesuaikan materi pembelajaran dengan
perkembangan tersebut, karena dapat dipastikan Ilulusan akan memiliki
kompetensi yang kurang (penguasaan pengetahuan/teknologi terbaru). Sehingga
dengan alasan tersebut maka pola pembelajaran konvensional atau paradigma
Teacher Centered Learning (TCL) ke Student Centered Learning (SCL) sangat
tepat untuk diimplementasikan pada proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang ideal akan tercipta bila didukung dengan berbagai
komponen belajar yang saling mendukung. Komponen-komponen kegiatan
pembelajaran diantaranya yaitu strategi, metode dan teknik pembelajaran. Melalui
berbagai komponen tersebut diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal.

Mata kuliah llmu Ukur Tanah merupakan salah satu materi yang diajarkan

oleh Universitas Negeri Semarang kepada mahasiswa Pendidikan Teknik



Bangunan 2014. llmu Ukur Tanah yaitu cabang dari ilmu teknik yang
mempelajari tentang pengambilan data dipermukaan tanah untuk berbagai
keperluan seperti pemetaan dan penentuan posisi relatif pada suatu daerah. Materi
yang terdapat dalam mata kuliah llmu Ukur Tanah ini berisi teori dan praktikum
sehingga diberikan pada pertemuan di kelas dan lapangan.

Disisi lain dengan berkembangnya teknologi khususnya di dunia
kependidikan, peralatan praktikum pada mata kuliah llImu Ukur Tanah mengalami
perkembangan dan terdapat alat ukur yang baru. Oleh karena itu, perlu adanya
pendukung vyang digunakan untuk menyampaikan fungsi dan prosedur
penggunaan alat tersebut secara tepat dan mudah dipahami.

Ketersediaan peralatan pratikum dalam proses pembelajaran sebagai
penunjang kegiatan belajar-mengajar yang ideal dapat mewujudkan tercapainya
tujuan pembelajaaran. Seiring berkembangnya teknologi, peralatan secara tepat.
Sehingga sangat diperlukan alat bantu untuk menjelaskannya. Alat penunjang
pembelajaran harus sesuai dengan jenis materi ajar yang akan diajarkan. Dalam
mata kuliah Ilmu Ukur Tanah yang berisi materi teori dan praktik diperlukan
sebuah media yang dapat mengantarkan peserta didik lebih memahami pratikum.

Karakteristik materi yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran teori dan
praktikum harus mencakup aspek kognitif dan aspek psikomotorik sebagai
parameter ketuntasan kegiatan pembelajaran. Aspek kognitif pada mata kuliah
IImu Ukur Tanah yaitu pemahaman materi sebagai penunjang kegiatan praktikum,
sedangkan aspek psikomotorik yaitu kegiatan praktikum di lapangan. Dalam
kedua aspek diperlukan: adanya evaluasi sebagai acuan ketuntasan kegiatan
pembelajaran.

Metode pembelajaran digunakan untuk membangun sebuah desain
pembelajaran secara menyeluruh yaitu mulai dari awal sampai akhir kegiatan
pembelajaran berlangsung. Metode yang dipilih disesuaikan dengan dengan
karakteristik materi yang ada. Dengan karakteristik materi berupa teori dan
praktek seperti pada mata kuliah IImu Ukur Tanah maka metode yang digunakan
ialah yang dapat menyampaikan materi teori secara utuh sebagai acuan untuk

kegiatan praktikum.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk lebih
memperdalam kajian mengenai media pembelajaran untuk mata kuliah llmu Ukur
Tanah. Adapun judul yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah
“PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN VISUAL MOVING ILMU UKUR
TANAH KAJIAN PENGGUNAAN ALAT DIGITAL PADA MAHASISWA
PENDIDIKAN TEKNIK BANGUNAN UNIVERSITAS NEGERI
SEMARANG”

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Perkembangaan alat-alat digital dalam laboraturium ilmu ukur tanah yang
semakin maju.
2. Dibutuhkan alat bantu pengajaran dalam materi ilmu ukur tanah penggunaan
alat digital theodolit mencakup tentang pedoman penggunaan alat dan video

tutorial setting alat.

1.3. Pembatasan Masalah
Batasan masalah yang diterapkan untuk menghindari perkembangan

permasalahan yang terlalu luas. Batasan masalah dalam penilitian ini meliputi:

a. Objek penelitian
Objek penelitian dalam: penelitian ini adalah pendapat mahasiswa Pendidikan
Teknik Bangunan S1 Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang yang
sudah pernah menempuh mata kuliah lImu Ukur Tanah dan Praktek terhadap
desain kegiatan pembelajaran.

b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah media pembelajaran limu Ukur
Tanah pokok bahasan penggunaan alat Digital Theodolit.



c. Parameter
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pendapat
mahasiswa terhadap media pembelajaran yang ditujukkan dengan hasil angket
pada mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan angkatan 2014 yang
sudah pernah menempuh mata kuliah IImu Ukur Tanah dan Praktek.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis Visual Moving dalam
mata kuliah 1lmu Ukur Tanah dan Praktek .
2. Bagaimana pendapat mahasiswa pendidikan teknik bangunan terhadap
media pembelajaran berbasis visual moving materi ilmu ukur tanah dan

praktek ditinjau dari aspek memahami materi

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
tujuan penelitian untuk memperoleh hasil temuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui layak tidaknya media pembelajaran Visual Moving untuk
menambah alat bantu dalam pembelajaran mata kuliah 1lmu Ukur Tanah
2. Mengetahui pendapat mahasiawa pendidikan teknik bangunan terhadap media
pembelajaraan. Visual Moving di tinjau dari aspek pemahaman materi.
1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan
penulis dan dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapat dari
bangku kuliah serta dapat digunakan untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Teknik Bangunan di Universitas Negeri Semarang.



b. Bagi Mahasiswa
1) Membantu mahasiswa dalam memahami materi pada
mata kuliah llmu Ukur Tanah pada kajian penggunaan
alat digital theodolit.
2) Dapat menumbuhkan minat belajar
3) Membantu mahasiswa dalam memahami materi dan
mengingat materi yang pernah diajarkan
c. Bagi Dosen
Membantu dosen dalam malaksanakan proses pembelajaran
dan penyampaian materi.
d. Bagi Jurusan
Bahan kajian untuk mengembangkan proses pembelajaran
yang lebih menarik di jurusan Teknik sipil .
1.6.2.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi
dalam penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dalam
proses belajar mengajar.
1.6.3.  Penelitian Dan Buku Yang Sudah Ada Sebelumnya
» _Pedoman.buku praktek oleh bapak Ir Ispen Safrel, Msi
»  Manual book Digital Theodolit.
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PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan
mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Dari
uraian, terlihat bahwa proses pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru
kepada siswa, melainkan suatu proses Kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru
dengan siswa. Pembelajaran hendaknya tidak menganut paradigma transfer of
knowledge, yang mengandung makna bahwa siswa merupakan objek dari belajar.
Tapi upaya untuk membelajarkan siswa (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2012:2-3).

Seiring dengan berkembangnya zaman, tuntutan pendidikan menjadi sangat
tinggi. Maka muncul paradigma Teacher Centered Learning (TCL) ke Student
Centered Learning (SCL). Dalam proses SCL, peserta didik memperoleh
kesempatan dan fasilitas untuk membangun sendiri pengetahuannya sehingga
mereka akan memperoleh pemahaman yang mendalam, dan pada akhirnya dapat
meningkatkan mutu kualitas peserta didik. Melalui penerapan SCL peserta didik
harus berpartisipasi secara aktif, selalu ditantang untuk memiliki daya Kkritis,
mampu menganalisis’ dan dapat memecahkan masalah-masalahnya sendiri.
Tantangan bagi  pendidik sebagal pendamping pembelajaran, untuk dapat
menerapkan pembelajaran yang: berpusat pada peserta didik perlu memahami
tentang konsep, pola pikir, filosofi, komitmen metode, dan strategi
pembelajaran. Untuk menunjang kompetensi pendidik dalam proses pembelajaran
berpusat pada peserta didik maka diperlukan peningkatan pengetahuan,
pemahaman, keahlian, dan Kketrampilan pendidik sebagai fasilitator dalam

pembelajaran berpusat pada siswa.



2.2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik
maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa
dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga
materi pembelajran lebih cepat diterima siswa dengan utuh serta menarik minat
siswa untuk belajar lebih lanjut. Pendek kata, media merupakan alat bantu yang
digunakan guru dengan desain yang disesuaikan untuk meningkatkan kualitas
belajar, Musfigon (2012).

Posisi media pembelajaran merupakan proses komunikasi dan melangsung
dalam suatu sistem maka media pembelajaran memiliki peran yang cukup penting
dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya media, komunikasi antara tenaga
pendidik dan peserta didik tidak akan berlangsung secara optimal. Media
pembelajaran adalah komponen yang sangat penting dari sistem pembelajaran.
Posisi media pembelajaran sebagai komponen yang penting ditunjukan pada

gambar sebagai berikut :

Latar Belakang Latar Belakang
Pengalaman Pengalaman
PENAFSIRAN :
Sumber »{ PENGKODEAN » MEDIA > KODE > Penerima

GANGGUAN

UMPAN BALIK €

Gambar 2.1. Posisi media dalam sistem pembelajaran
Sumber: (Daryanto, 2012: 6)

Untuk pemilihan media pembelajaran yaitu dengan memperhatikan apakah
media pembelajaran menunjang metode dan membantu mencapai tujuan

pembelajaran.
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METODE

Gambar 2.2. Fungsi media dalam proses pembelajaran
Sumber : (Daryanto, 2012: 8)

2.2.1.Klasifikasi Media Pembelajaran

Menurut Allen, terdapat sembilan kelompok media, yaitu : visual
diam, film, televisi, obyek tiga dimensi, rekaman, pelajaran terprogram,
demonstrasi, buku teks cetak, dan sajian lisan. Disamping
mengklasifikasikan, Allen juga mengkaitkan antara jenis media
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Allen melihat
bahwa media tertentu memiliki kelebihan untuk tujuan belajar tertentu,
tetapi lemah untuk tujuan belajar yang lain. Allen mengungkapkan tujuan
belajar, antara lain: info faktual, pengenalan visual, prinsip dan konsep,
prosedur, keterampilan, dan sikap. Setiap jenis media tersebut memiliki
perbedaan kemampuan untuk mencapai tujuan belajar; ada tinggi, sedang,
dan rendah.

Berdasarkan pemahaman atas klasifikasi media pembelajaran tersebut,
akan mempermudah para guru atau praktisi lainnya dalam melakukan
pemilihan media yang tepat padda waktu merncanakan pembelajaran untuk
mencapai tujuan tertentu. Pemilihan media yang disesuaikan dengan tujuan,
materi, serrta kemampuan dan karakteristik pebelajar, akan sangat
menunjang efisiensi serta efektivitas proses dan hasil pembelajaran
(Daryanto, 2012).

Dalam karakteristik mata kuliah llmu Ukur Tanah dan Praktek yang
bersifat teori dan praktikum, maka diperlukan media pembelajaran yang
mampu mencakup kedua aspek tersbut demi tercapainya tujuan

pembelajaran. Sebelum menuju kegiatan praktikum haruslah paham materi



teori, keadaan tersebut harus dibantu dengan adanya sekumpulan materi
yang disusun secara sistematis dalam bentuk teks cetak. Selanjutnya dalam
kegiatan praktikum tentunya memerlukan sebuah panduan kegiatan
praktikum yang disertai ilustrasi yang nyata. Maka perlu adanya sebuah
demonstrasi alat dan kegiatan praktikum dengan video nyata berupa media
Visual Moving. Selain dalam bentuk video, juga bisa ditransformasikan
dalam bentuk teks untuk memudahkan mahasiswa dalam kegiatan

praktikum yang waktunya terbatas.

2.2.2.Ciri-Ciri Media Pembelajaran
Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2005:12), mengemukakan tiga cirri

media yaitu :
1) Ciri Fiksiatif (Fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwva atau objek. Suatu
peristiwa atau objek dapat diurutkan dan disusun kembali dengan media
seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu
objek yang telah diambil gambarnya direkam) dengan kamera atau video
kamera dengan mudah dapat direproduksi dengan mudah kapan saja
diperlukan.

Ciri ni-amat penting bagi pendidik karena kejadian-kejadian atau
objek yang'telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada
dapat digunakan setiap saat. Prosedur laboratorium yang rumit dapat
direkam dan diatur untuk kemudian direproduksi berapa kali pun pada saat
yang diperlukan. Demikian pula kegiatan peserta didik dapat direkam
untuk kemudian dianalisis dan dikritik oleh temannya baik secara
perorangan maupun secara kelompok.

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media

memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat
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disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan
teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Di samping dapat
mempercepat suatu kejadian, dapat pula diperlambat pada saat
menayangkan kembali hasil suatu rekaman video. Demikian pula, suatu aksi
gerakan dapat direkam dengan foto kamera untuk foto.

3) Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut
disajikan kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus pengalaman
yang relatif sama mengenai kejadian tersebut. Sekali informasi direkam
dalam format apapun, dapat direproduksi berapa kali pun dan siap
digunakan secara bersamaan di suatu berbagai tempat atau berulang-ulang

di suatu tempat.

2.2.3.Pemilihan Media Pembelajaran

Agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif
dalam mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai, diperlukan adanya
dukungan media pengajaran, baik itu media cetak, media elektronik, atau
objek nyata.

Memilih media yang terbaik untuk tujuan instruksional bukan
pekerjaan yang mudah. Pemilihan media pembelajaran itu rumit dan sulit,
karena didasarkan pada beberapa faktor yang saling berhubungan. Dibawah
ini dikemukakan beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih
media yang tepat :

a. Jenis kemampuan yang akan dicapai, sesuai dengan tujuan
pengajaran.  Sebagaimana diketahui bahwa tujuan
pengajaran itu menjangkau daerah kognitif, afektif, dan
psikomotor.

b. Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri. Setiap jenis

media mempunyai nilai kegunaan sendiri-sendiri. Hal ini
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harus dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih jenis
media yang digunakan.

c. Pemahaman dan kemampuan tenaga pendidik dalam
penggunan suatu jenis media.

d. Pemilihan media harus dipertimbangkan pula faktor
keluwesan / fleksibilitas, dalam arti seberapa jauh media
tersebut dapat digunakan dengan praktis dalam berbagai
situasi.

e. Kesesuaian dengan alokasi waktu dan sarana pendukung

yang ada.

2.3. Multimedia

Multimedia merupakan kombinasi teks, seni, suara, animasi, dan elemen-
elemen video yang disampaikan dengan komputer yang dimanipulasi secara
digital. Ketika mengizinkan pengguna akhir dari multimedia mengontrol apa dan
kapan elemen-elemen tersebut akan dikirimkan, multimedia itu disebut
multimedia interaktif. Orang yang membuat multimedia menjadi bentuk yang
bermakna disebut dengan pengembang multimedia.

Proyek bisa menjadi “halaman” atau “situs” dalam World Wide Web, di
mana dapat menggabungkan elemen-elemen multimedia ke dalam dokumen
dengan HTML | (Hypertext Markup Languange) .atau DHTML (Dynamic
Hypertext Markup Languange). Selain itu, dapat membuka banyak file media
yang dibuat dalam program" tertentu seperti Macromedia Flash, Adobe
LiveMotion, atau Microsoft Power Point dengan menginstal “plug-in” dalam
aplikasi browser. Multimedia dapat digunakan di berbagai tempat, antara lain:

a. Multimedia dalam bisnis
b. Multimedia di sekolah
¢. Multimedia di rumah
d. Multimedia di tempat umum
2.3.1. Media Pembelajaran Visual Moving
Media Visual (Daryanto, 2012:27) artinya semua alat peraga yang

digunakan dalam proses belajar yang bisa dinikmati lewat panca indera.



12

Media Visual memegang peran penting dalam prose belajar Media Visual
dapat memperkuat ingatan dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.
Media Visual bergerak/Visual Moving ialah media yang dapat
menampilkan atau membiaskan gambar atau bayangan yang dapat bergerak
di layar bias seperti : gambar bergerak atau video bisu. Media Visual
bermanfaat untuk menyalurka pesan dari sumber ke penerima pesan. Pesan
yang disampaikan dituangkan ke dalam symbol-simbol visual.
Manfaat media visual dalam pembelajaran sebagai berikut:
Media visual dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-
beda tergantung dari factor-faktor yang menentukan kekayaan
pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan
melancong,dan sebagainya.media pembelajaran dapat mengatasi hal
tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke objek langsung
yang dipelajari.maka obyeknyalah yang di bawa ke peserta didik.
Obyek yang di mkasud bias dalam bentuk nyata, miniature,model,
maupun bentuk gambar-gambar yang dapat disajikan secara audio

visual dan audial.

2.4. Pembelajaran Mata Kuliah llmu Ukur Tanah

Mata kuliah.llmu, Ukur Tanah merupakan mata . kuliah wajib bagi prodi
Pendidikan Teknik Bangunan 2014, S1. Mata kuliah praktikum IImu Ukur Tanah
secara garis besar membahas dan mempelajari mengenai praktikum tentang cara
menyajikan bentuk permukaan bumi baik unsur alam maupun unsur manusia
(mencakup seni dan teknologi) diatas permukaan yang dianggap datar.).

Theodolite/Digital theodolit merupakan suatu alat instrument PTB 2014
bangunan yang dirancang untuk pengukuran sudut yaitu sudut mendatar yang

dinamakan dengan sudut horizontal dan sudut tegak yang dinamakan dengan
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sudut vertical. Dimana sudut — sudut tersebut berperan dalam penentuan jarak
mendatar dan jarak tegak diantara dua buah titik lapangan.
Macam-macam thedolit menurut sistem pembacaanya :

1) Teodolit sistem bacaan dengan Index Garis

2) Teodolit sistem bacaan dengan Nonius

3) Teodolit sistem bacaan dengan Micrometer

4) Teodolit sistem bacaan dengan Koinsidensi

5) Teodolit sistem bacaan dengan Digital

2.5. Metode Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Metode pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang berpusat pada
guru, yang mempunyai 5 langkah dalam pelaksanaanya yaitu menyiapkan siswa
menerima pelajaran, demonstrasi, pelatihan terbimbing, umpan balik dan
pelatihan lanjut (mandiri) (dalam Kardi & Nur, 2000:7).

Ciri-ciri model pengajaran langsung (dalam Kardi & Nur, 2000: 3)
sebagai berikut:

1. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk

prosedur penilaian belajar.

2. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar

kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.
Selain itu juga dalam pengajaran langsung harus memenuhi suatu

persyaratan, antara lain: (1) ada alat yang akan' didemonstrasikan; dan (2)

harus mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks).

2.5.1. Tahapan Metode Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)
Pengajaran langsung menurut Kardi (1997 :3), dapat berbentuk
ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok.
Pengajaran langsung digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang
ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Penyusunan waktu

yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran harus seefisien
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mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu yang
digunakan.
Sintaks model pengajaran langsung tersebut disajikan dalam lima

tahap, seperti ditunjukkan Tabel 2.2. berikut.

Tabel 2.2. Sintaks Model Pengajaran Langsung

Fase Peran Guru

Fase 1: Guru menjelaskan TPK, informasi latar
Menyampaikan tujuan dan | belakang pelajaran, pentingnya pelajaran,

mempersiapkan siswa mempersiapkan siswa untuk belajar.

Fase 2: ] ]
_ Guru mendemonstrasikan keterampilan
Mendemonstrasikan D _
dengan benar, atau menyajikan informasi
pengetahuan dan )
_ tahap demi tahap.
keterampilan

Fase 4: Mengecek apakah siswa telah berhasil
Mengecek pemahaman dan | melkukan tugas dengan baik, memberi umpan
memberikan umpan balik balik.

Fase 5: Guru mempersiapkan kesempatan melakukn
Memberikan kesempatan pelatihan lanjutan, dengan perhatan khusus
untuk pelatihan lanjutan dan | pada penerapan kepada situasi lebih

penerapan kompleks dan kehidupan sehari-hari.

(Sumber: Kardi & Nur, 2000 : 8)

Metode ‘pembelajaran langsung "dipilih karena dalam metode ini,
pendidik mengarahkan peserta didik dalam kegiatan praktikum yang
selanjutnya pendidik memberikan kesempatan bagi peserta didik
melaksanakan kegiatan praktikum secara mandiri. Metode tersebut sesuai
dengan karakteristik materi yang ada dalam mata kuliah IImu Ukur Tanah
dan Praktek.
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2.6. Kerangka Berpikir

Dalam suatu proses pembelajaran, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.

Dalam proses berlangsungnya praktikum terdapat dua unsur yang penting
yaitu pendamping praktikum dan alat praktikum. Pendamping praktikum disini
yang dimaksud yaitu dosen pengampu sedangkan alat praktikumnya merupakan
alat-alat yang digunakan untuk melakukan pengujian dalam suatu praktikum.
Dalam penelitian pada mata kuliah llmu Ukur Tanah dalam kajian panggunaan
alat digital theodolit.

Sebelumnya dalam proses pembelajaran praktikum IImu Ukur Tanah dan
Praktek, dosen menggunakan metode ceramah. Hal tersebut menyebabkan
kebosanan pada mahasiswa, karena mahasiswa hanya mendengarkan. Sehingga
timbul ketidak tertarikkan untuk belajar dan pada akhirnya mahasiswa kurang
memahami materi serta bagaimana penerapannya yang benar.

Oleh karena itu, metode dan media pembelajaran yang digunakan
hendaknya bervariasi dan menarik sehingga mahasiswa akan tertarik dan mudah
memahami materi tersebut. Metode yang dapat digunakan yaitu metode Direct
Instruction yang berbentuk ceramah, demonstrasi, latihan atau praktik dan kerja
kelompok. Sedangkan media pembelajaran untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar selain job sheet yaitu menggunakan media Visual Moving.

Dengan metode dan media pembelajaran tersebut diharapkan membantu
mahasiswa dalam memahami konsep dan prosedur praktikum dengan baik karena
mahasiswa tidak hanya mendengarkan saja tetapi dapat melihat dan menerapkan
juga dan dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi dan mengingat

kembali materi yang sudah pernah diajarkan.



A 4

Metode Direct
Instruction

|

Pendamping

Praktikum

Alat
Praktikum

'

Mata Kuliah llmu
Ukur Tanah kajian
Digital Theodolit

v

Media Pembelajaran
Berbasis Visual (Visual
Moving)

)
)

A 4

Mahasiswa
PTB

|

Ahli materi dan Ahli
media

A

y

16

Evaluasi Media

4

A

[ Uji Pendapat Atau presepsi ]

A 4

2

Gambar 2.3. Kerangka Berpikir



BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian tentang media
pembelajaran menggunakan Powerpoint dan Jobsheet dalam mata kuliah IImu

Ukur Tanah dan Praktek adalah :

a. Penilaian Ahli materi terhadap aspek materi dan aspek instruksional
dalam media pembelajaran berbasis Video Visual Moving pada aplikasi
Power point pada mata kuliah Ilmu Ukur Tanah dan Praktek dengan
kategori baik, yang mempunyai nilai presentase rata-rata sebesar 79%.

b. Penilaian Ahli media terhadap aspek rekayasa perangkat lunak, dan
aspek komunikasi audio visual dalam media pembelajaran berbasis
Video Visual Moving dalam aplikasi Powerpoint pada mata kuliah limu
Ukur Tanah dengan kategori sangat baik, yang mempunyai nilai
presentase rata-rata sebesar 87,5%.

c. Persepsi mahasiswa terhadap Pemahaman materi media pembelajaran
pada mata kuliah Ilmu Ukur Tanah dan Praktek dengan kategori sangat
baik, yang mempunyai nilai presentase rata-rata sebesar 86,2%%,

d. Dari penilaian ahli materi, ahli media dan persepsi mahasiswa terhadap
media pembelajaran Video Visual Moving dan Jobsheet dalam mata
kuliah llmu Ukur Tanah dan Praktek menunjukkan media

pembelajaran ini layak dan sangat baik ditunjukkan dengan rata-rata

51
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ketiga penilaian tersebut yaitu sebesar 84,3%, dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran untuk belajar mandiri dan
mempermudah dalam pemahaman materi mahasiswa Pendidikan

Teknik Bangunan Univeritas Negeri Semarang.

52  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai

berikut :

a. Disarankan untuk dapat memanfaatkan dengan baik media
pembelajaran menggunakan Powerpoint dan Jobsheet ini sebagai salah
satu sumber belajar mandiri dalam membantu pemahaman belajar mata
kuliah llmu Ukur Tanah dan Praktek.

b. Setelah mendapat masukan dari tim ahli materi dan ahli media perlu

adanya penyermpurnaan dalam media Powerpoint dan Jobsheet ini.
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